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EDITORS’ NOTE 

 

This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a 

continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the 

Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.  

 

We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together 

the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the 

Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the 

seminar would not have been possible. 

 

The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are 

those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University, 

Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA), 

Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia). 

 

In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in 

sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13 

papers (miscellaneous).  
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GOROAWASE DALAM BAHASA JEPANG 

 

Ningrum Tresnasari 

Padjajaran University, Bandung 

taningningrum@gmail.com 

 

Abstrak 

 

Goroawase (penyatuan nada) merupakan salah satu fenomena bahasa yang terdapat di 

Jepang. Goroawase dapat didefinisikan sebagai permainan bahasa yang banyak 

digunakan sebagai teknik untuk menghafalkan angka atau nomor-nomor penting di 

Jepang. Goroawase terbentuk dengan cara memanfaatkan cara baca angka dalam 

bahasa Jepang sehingga membentuk sebuah kata yang memiliki makna tertentu. 

Pembentukan goroawase terbagi ke dalam dua jenis, ada yang berasal dari angka 

menjadi kata dan ada juga yang berasal dari kata menjadi angka. Pembentukan yang 

berasal dari angka menjadi kata umumnya digunakan sebagai mnemonic (teknik 

hapalan) seperti dalam mengingat tahun-tahun penting di Jepang, rumus matematika, 

dan untuk mengingat tanggal peringatan tertentu. Goroawase yang berasal dari kata 

menjadi angka umumnya digunakan sebagai pembuatan kata sandi, alamat surel (surat 

elektronik) atau nomor telepon pribadi yang bisa disesuaikan dengan nama sendiri atau 

dengan kata-kata yang diinginkan.  

 

Kata kunci :permainan bahasa, penyatuan nada,angka 

 

 

1. Pendahuluan 

Manusia adalah mahluk yang senang akan permainan. Hal ini sesuai dengan hakikat manusia sebagai 

Mahluk bermain (homo ludens) (Wijana, 2009:100). Bahasa merupakan salah satu sarana dalam 

mengekspresikan konsep tentang permainan karena bahasa berfungsi sebagai alat untuk 

menyampaikan pesan, makna, pikiran, dan ide. Menurut Crystal (1998:1) permainan bahasa terjadi di 

saat fitur-fitur linguistik dimanipulasi sehingga menghasilkan sesuatu yang tidak lazim dan sering 

dilakukan untuk kesenangan pribadi ataupun orang lain. Setiap ragam permainan bahasa mengandung 

aturan permainan yang mencerminkan ciri khas atau corak dari permainan bahasanya, seperti di 

Jepang permainan bahasa berupa angka-angka yang disusun sehingga membentuk sebuah kata, dikenal 

dengan istilah goroawase (penyatuan nada). Permainan ini dibuat dengan memanfaatkan cara baca 

yang dimiliki oleh setiap angka-angka yang sengaja disusun sehingga membentuk sebuah kata yang 

memiliki arti dengan tujuan untuk memudahkan dalam mengingat atau menghafalkan angka. 

Goroawase tersusun dari kata goro ‘nada’ dan awaseru ‘menyocokan atau menyatukan’, jadi 

secara harfiah goroawase berarti ‘penyocokan nada’ atau ‘penyatuan nada’. Istilah goroawase pertama 

kali muncul pada tahun 1780-an yang merupakan pengembangan dari teknik permainan share 

(plesetan). Awalnya goroawase digunakan untuk menciptakan ungkapan yang lucu dari peribahasa 

atau ungkapan yang sudah ada, dengan cara memanfaatkan kemiripan unsur bunyi dari kata-kata 

pembentuknya, seperti peribahasa “neko ni koban” yang berarti ‘kucing diberi emas’ dalam 

goroawase diubah menjadi “geko ni gohan” yang berarti ‘orang mabuk diberi makan nasi’. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu berdasarkan pada 

fakta kebahasaan yang ada atau fenomena-fenomena yang memang secara empiris hidup pada 

penuturnya. Data dalam penelitian ini berasal dari beberapa telusuran internet, karena masih sangat 

sulit untuk menemukan buku-buku sumber yang berhubungan dengan goroawase. Untuk menguji 

kevalidan dan menjaga reabilitas penelitian, data-data yang penulis peroleh kemudian dikonsultasikan 

kepada informan yang adalah penutur asli. 

 

2. Pola Pembentukan Goroawase 

Pola pembentukan goroawase berhubungan dengan sistem angka dalam bahasa Jepang. Izuru 

(1998:2914-2917) membagi numeralia pokok bahasa Jepang menjadi dua, yakni numeralia bahasa 

Jepang yaitu angka yang dilafakan dengan cara baca Jepang (kunyomi) dan numeralia bahasa China 

mailto:taningningrum@gmail.com
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yaitu angka yang dilafalkan dengan cara baca dari bahasa China yang pelafalanannya telah disesuaikan 

dengan ejaan Jepang. Dalam goroawase, Schourup (2000:132) juga menemukan cara baca angka yang 

muncul dari transliterasi bahasa Inggris (eigo yomikata). Berikut tabel cara baca angka yang 

digunakan dalam goroawase. 

Tabel 1 Cara Baca Goroawase 

Angka 

Izuru (1998) Schourup (2000) 

Kunyomi 

(cara baca Jepang) 

Onyomi 

(cara baca China) 

Eigo Yomikata 

(cara baca Inggris) 

0 Maru, wa Rei O, Zero 

1 Hito Ichi Wan 

2 Futa Ni, Ji Tsu 

3 Mi San Surii 

4 Yon, Yo Shi Ho 

5 Itsu Go Faibu 

6 Mu Roku Shikkusu 

7 Nana Shichi Sebun 

8 Ya Hachi, Ba Eito 

9 Kokono Kyuu, Ku Nain 

10 Too, To Ju, Ji Ten 

 

Salah satu model yang dibuat untuk menjelaskan makna mengatakan bahwa untuk semua 

kelompok bunyi atau huruf yang ada dalam sebuah kata, ada hubungan satu-persatu (one to one 

relation) dengan sebuah makna, dan untuk semua makna yang bisa dipikirkan, akan selalu ada satu 

kelompok bunyi (kata lisan) dan kelompok huruf (kata tertulis) yang mewakilinya (Thomas, 2007:9), 

misalnya pada pembentukan goroawase. Makna-makna yang muncul dari hasil gabungan cara baca 

angka yang terdapat pada deret angka dalam goroawase menghasilkan variasi bentuk berupa kata, 

frasa, klausa bahkan kalimat. Semua bentuk tersebut memiliki makna yang berbeda dengan makna 

aslinya.  

 

2.1 Goroawase yang Berasal dari Angka Menjadi Kata 

Data-data yang termasuk ke dalam klasifikasi ini berasal dari angka yang dibentuk menjadi kata atau 

kalimat dengan cara memanfaatkan cara baca yang dimiliki oleh setiap angka pada deret goroawase. 

Data-data yang termasuk dalam klasifikasi ini umumnya berupa angka-angka penting, seperti tahun 

bersejarah atau rumus matematika. Angka-angka tersebut sudah ada sebelumnya di Jepang, dan 

goroawase jenis ini umumnya ditemukan di lingkungan pendidikan di Jepang. 

Tabel 2 

Pola Pembentukan Goroawase yang Berasal dari Angka Menjadi Kata 
Jumlah Angka  Goroawase 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kata Frasa Kalimat 

6 3 4       

Mu-sa-shi 

(perf. 

Musashi) 

  

7 5 8       

Na-go-ya 

(Pref. 

Nagoya) 

  

1 1 9 2      
 I-i-ku-ni 

(Negara baik) 

 

2 3 5 6 4     
 Nii-san-ko-ro-shi 

(membunuh kakak) 

 

2 4 6 9 11     

 Ni-shi-mu-ku-sa-mu-rai 

(samurai yang 

menghadap ke barat) 

 

3 3 1 5      
  Saa-saa-i-kou 

(ayo ayo pergi) 

1 4 1 4 2 1 3 5 6 

  Hito-yo-hito-yo-ni-hito-mi-go-ro 

(Setiap malam selalu berubah terlihat 

seperti orang lain) 

http://en.wikipedia.org/wiki/Kanji#On.27yomi_.28Chinese_reading.29
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa pola pembentukan goroawase yang berasal dari 

angka menjadi kata terbagi ke dalam tiga variasi bentuk, yakni deret angka yang menghasilkan bentuk 

berupa kata, frasa dan kalimat. Pada variasi bentuk berupa kata, umumnya terbentuk dari goroawase 

yang tersusun atas tiga angka, untuk frasa terbentuk dari goroawase yang tersusun atas empat dan lima 

angka, dan untuk kalimat terbentuk dari goroawase yang tersusun atas empat dan sembilan angka. 

Pembentukan goroawase yang berasal dari angka ini bertujuan untuk memudahkan orang dalam 

menghapalkan angka-angka penting di Jepang. 

 

2.2 Goroawase yang Berasal dari Kata Menjadi Angka 

Data-data yang termasuk ke dalam klasifikasi pola pembentukan goroawase yang berasal dari kata 

kemudian dibentuk menjadi deret angka dengan cara mencocokkan kata-kata yang ingin dibentuk 

dengan cara baca yang dimiliki oleh setiap angka kemudian disusun menjadi sebuah deret angka. Pada 

umumnya data-data ini merupakan goroawase yang berupa ungkapan, tanggal, nomor telepon, plat 

nomor mobil, kode (password, anime dan alamat email). Goroawase jenis ini juga banyak digunakan 

untuk membuat nomor telepon sebuah perusahaan yang nantinya bisa digunakan sebagai bahasa 

promosi atau bahasa iklan. Penggunaan goroawase yang berasal dari kata menjadi angka banyak 

ditemukan pada bahasa SMS (short message service) atau bahasa slang di kalangan masyarakat 

Jepang.  

Tabel 3 

Pola Pembentukan Goroawase yang Berasal dari Kata Menjadi Angka 

Goroawase Jumlah Angka  

Kata Frasa Klausa Kalimat BYTG 1 2 3 4 5 6 7 

Ichi-go 

(strawberi) 
    1 5      

Tsu-na     2 7      

Ya-ma     8 0      

Sa-to-shi     3 10 4     

 

Ma-ru-go-i-i-ku-suri 

(obat manjur yang 

lulus uji) 

   0 5 1 1 9 3  

 
Sa-iko-ni-i-i-go-fufu 
(pasangan terbaik) 

   3 1 2 1 1 5 2 

  

Hi-kko-shi-mi-na-ii 

(memindahkan semua 
dengan baik) 

  7 5 4 3 7 1  

  

mi-na-san-fu-ku-yo-i 

(menyediakan pakaian 

semua orang) 

  3 3 3 2 9 4 1 

   
San-kyu 

(terimakasih) 
 3 9      

   

Ai-shi-te-ru 

(aku 
mencintaimu) 

 1 4 10 6    

   
Na-ni-shi-te-ru 

(sedang apa?) 
 7 2 4 10 6   

    

Zero-zero-
rokku-rokku-

rokku-rokku 

(nol nol kunci 
kunci kunci) 

0 0 6 6 6 6  

Catatan : 

1. BYTG (Bentuk Yang Tidak Gramatikal) 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa pola pembentukan goroawase yang berasal dari kata 

menjadi angka terbagi ke dalam lima variasi bentuk, yakni variasi bentuk berupa kata, frasa, klausa, 

kalimat dan bentuk yang tidak gramatikal. Pada variasi bentuk berupa kata, terdiri dari goroawase 

yang tersusun atas dua dan tiga angka. Untuk frasa dan klausa terdiri dari goroawase yang tersusun 

atas enam dan tujuh angka. Untuk kalimat terdiri dari goroawase yang tersusun atas dua, empat, lima, 

dan enam angka. Selain bentuk-bentuk tersebut, penulis juga menemukan beberapa data yang berasal 
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dari bentuk yang tidak gramatikal terdiri dari goroawase yang tersusun atas enam angka. Pembentukan 

goroawase jenis ini bertujuan untuk menarik perhatian atau minat seseorang terhadap pesan yang 

ingin disampaikan. 

 

2.3 Variasi Cara Baca Goroawase 

 Berdasarkan cara baca angka dalam bahasa Jepang yang terbagi ke dalam tiga jenis, antara lain 

cara baca China (on-yomi), cara baca Jepang (kun-yomi) dan cara baca Inggris (ei-yomi) maka cara 

baca goroawase diklasifikasikan menjadi enam variasi, antara lain: cara baca kun-yomi, cara baca on-

yomi, cara baca gabungan on-kun, cara baca gabungan ei-kun, cara baca gabungan on-ei, cara baca 

gabungan on-kun-ei, dan cara baca khusus. 

 

2.3.1 Cara Baca Kun-yomi 

 
Ya Ma 

8 0 

Yama 

‘Takeshi Yamamoto’ 

(kode salah satu karakter dalam 

anime “Katekyo Hitman Reborn”) 

Angka 
Cara Baca Angka 

Goroawase 
Kun-yomi On-yomi Ei-yomi 

8 Ya 
Hachi, 

ba 
Eito 

Yama 

0 Maru, Wa Rei O, Zero 

(sumber : http://tvtropes.org) 

 

2.3.2 Cara Baca On-yomi 

 
Ichi Go 

1月 5日 

Ichigo 

‘5 Januari’ 

(perayaan hari stroberi di Jepang) 

Angka 

Cara Baca Angka 

Goroawase Kun-

yomi 

On-

yomi 

Ei-

yomi 

1 Hito Ichi Wan 
Ichigo 

5 Itsu Go Faibu 

(sumber : http://prezi.com) 

 

2.3.3 Cara Baca Gabungan On-Kun (Onyomi-Kunyomi) 

 
Mu Sa Shi 

6 3 4 

Musashi 

‘634 meter’ 

(tinggi menara Tokyo Skytree) 

  

Angka 
Cara Baca Angka 

Goroawase 
Kun-yomi On-yomi Ei-yomi 

6 Mu Roku Shikkusu 

Musashi 3 Mi San Surii 

4 Yon, yo Shi Ho 

(sumber : https://www.facebook.com) 

 

2.3.4 Cara Baca Gabungan Ei-Kun (Eiyomi-Kunyomi) 

 
Tsu Na 

2 7 

Tsuna 

‘Tsunayoshi Sawada’ 

(kode salah satu karakter dalam 

anime“Katekyo Hitman Reborn”) 

Angka 

Cara Baca Angka 

Goroawase Kun-

yomi 

On-

yomi 
Ei-yomi 

2 Futa Ni, Ji Tsu 
Tsuna  

7 Nana Shichi Sebun 

(sumber : http://tvtropes.org) 

 

2.3.5 Cara Baca Gabungan On-Ei (Onyomi-Eiyomi) 

 
Ai Shi Te Ru 

1 4 10 6 

Aishiteru 

‘aku mencintaimu’ 

(bahasa SMS atau chat media sosial) 
 

Angka 
Cara Baca Angka 

Goroawase 
Kun-yomi On-yomi Ei-yomi 

1 Hito Ichi Wan, (Ai) 

Aishiteru  
4 Yon, Yo Shi Ho 

10 Too, To Ju, ji Ten 

6 Mu Roku(Ru) Shikkusu 

(sumber : https://www.facebook.com) 

http://tvtropes.org/
http://japanski-jezik.blogspot.com/
https://www.facebook.com/
http://tvtropes.org/
https://www.facebook.com/
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2.3.6 Cara Baca Gabungan On-Kun-Ei (Onyomi-Kunyomi-Eiyomi) 

 

Maru Go  I  I  Ku  Suri  

0 5 1 1 9 3 

Marugo ii kusuri 

‘obat manjur yang lulus uji’ 

(penggalan nomor telepon salah 

satu toko obat di Jepang) 

Angka 
Cara Baca Angka 

Goroawase 
Kun-yomi On-yomi Ei-yomi 

0 Maru, wa Rei O, Zero 

Marugo ii 

kusuri 

5 Itsu Go Faibu 

1 Hito Ichi Wan 

9 Kokono Kyuu, ku Nain 

3 Mi San Surii 

(sumber : http://stepanov.lk.net) 

 
2.3.7 Cara Baca Khusus 

 
Ni Shi Mu Ku Samurai 

2 4 6 9 11 

Nishi muku samurai 

’samurai yang menghadap ke barat’ 

(untuk mempermudah mengingat nama-

nama bulan yang memiliki hari kurang dari 

31 hari) 

 

  

Angka 
Cara Baca Angka Goroawas

e Kun-yomi On-yomi Ei-yomi 

2 Futa Ni, ji Tsu 

Nishi 

muku 

samurai 

4 Yon, yo Shi Ho 

6 Mu Roku Shikkusu 

9 Kokono Kyuu, Ku Nain 

11 - - - 

(sumber : https://www.facebook.com) 

 

3. Penutup 

Dari penelitian mengenai goroawase dalam bahasa Jepang dapat disimpulkan bahwa pola 

pembentukan goroawase terbagi ke dalam dua jenis, yaitu goroawase yang berasal dari angka menjadi 

kata dan goroawase yang berasal dari kata menjadi angka. Bentuk yang dihasilkan juga beragam, ada 

yang berupa kata, frasa, klausa, kalimat dan bentuk yang tidak gramatikal. Dari data-data yang 

diperoleh, data yang berasal dari kata menjadi angka jauh lebih banyak dibandingkan dengan data-data 

angka menjadi kata. Untuk analisis cara baca yang dihasilkan dalam pola pembentukan goroawase 

terbagi ke dalam tujuh variasi cara baca, antara lain cara baca on-yomi, cara baca kun-yomi, cara baca 

gabungan on-kun, cara baca gabungan on-ei, cara baca gabungan ei-kun, cara baca gabungan on-kun-

ei, dan cara baca khusus. Pada setiap cara baca angka yang dibentuk, bunyi yang digunakan dalam 

goroawase umumnya adalah mora (suku) pertama pada tiap cara baca angka. Selain itu, beberapa data 

juga mengalami beberapa proses perubahan bunyi seperti korelasi bunyi dalam gojuuonzu (tabel huruf 

bahasa Jepang), misalnya [ro] menjadi [ru], visualisasi lambang bunyi seperti [i] menjadi [ai] dan cara 

baca sebagai unsur pelengkap pesan seperti angka 11 yang dibaca menjadi [samurai]. 
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Sumber Data: 

Aishiteru, Iikuni  

 <https://id-id.facebook.com/JAPAN.FOR.ALL/posts/476605695732178, diakses pada tanggal 

23 September 2013, pukul 17:46>. 

Hikkoshi mina ii, Marugo ii kusuri, Minasan fuku yoi, Saikoni ii gofufu, Zero zero rokku rokku rokku 

rokku 

<http://stepanov.lk.net/mnemo/takaha.html, diakses pada tanggal 14 November 2013, pukul 

7:42>. 

Hito yo hito yo hito migoro 

<http://www.mognet.net/lyrics.php?id=2546&type=romaji>, diakses pada tanggal 14 november 

2013, pukul 8:26>. 

Ichigo  

 <http://prezi.com/-ef51tjwh-dz/hpn12-13-ichigo-no-

hi/?utm_source=website&utm_medium=prezi_landing_related&utm_campaign=prezi_landin

g_related_author, diakses pada tanggal  9 Oktober 2013, pukul 7:42>. 

Musashi, Nishi muku samurai, Satoshi 

 <https://www.facebook.com/permalink.php?id=221030117956405&story_fbid=476615732397

841, diakses pada tanggal 10 Oktober 2013, pukul 13:39>. 

Nagoya, Tsuna, Yama 

  <http://tvtropes.org/pmwiki/pmwiki.php/Main/GoroawaseNumber, diakses pada tanggal 23 

September 2013, pukul 9:37>. 

Nanishiteru, Saa saa ikou, Sankyuu 

 <http://rick.cogley.info/resources/rick-cogley-goroawase-japanese-wordplay/>, diakses pada 

tanggal 14 januari 2014, pukul 5:42>. 

Niisankoroshi 

<http://www.tofugu.com/2011/08/30/goroawase-japanese-numbers-wordplay/, diakses pada 

tanggal 23 September 2013, pukul 9:35>. 
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